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The relationship between social science and local wisdom is a collaboration that
should be distinct, where the principle of IPAS learning lies in the seamless
incorporation of local wisdominto learning activities. This local wisdom-based
learning e-module is a development of research, also known as Research and
Development (R & D), utilizing the model of Thiagarajan development (4D Model). The

Keywordg: ] 4D model consists of four stages: define, design, develop, and disseminate. The purpose
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Local Wisdom; a potential source of IPAS learning in elementary schools. The results of the data

Heyzine Application. analysis of the average assessment score of the expert media and the expert content
validators are 93% and 95%, respectively, which shows a very valid category for the
prototype of this development to be used.
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kolaborasi yang seharusnya tidak dipisahkan, dimana hakikat dari pembelajaran IPAS
adalah mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal tersebut dalam aktivitas
pembelajaran. E-modul pembelajaran berbasis kearifan lokal ini merupakan penelitian
pengembangan atau dikenal dengan istilah R&D menggunakan model pengembangan
Thiagarajan (Model 4D). Pada model-4D terdiri atas 4 tahapan antara lain:
pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebarluasan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengkaji situs peninggalan kerajaan di wilayah Malang dan
sekitarnya sebagai sumber potensi pembelajaran materi IPAS di Sekolah Dasar. Hasil
analisis data rata-rata skor penilaian dari validator ahli media dan ahli media masing-
masing adalah 93% dan 95% yang menunjukkan kategori sangat valid sehingga
prototype hasil pengembangan ini dapat digunakan.

I. PENDAHULUAN

Salah satu pilar utama dalam membangun
sebuah bangsa yang unggul dan berdaya saing
adalah pendidikan (Sanga & Wangdra, 2023). Di
tengah dinamika perkembangan global dan
tantangan zaman, diperlukan pendekatan
pembelajaran yang mampu mengakomodasi
kebutuhan siswa untuk menghadapi berbagai
perubahan dan kompleksitas kehidupan. Salah
satu konsep pembelajaran yang muncul sebagai
jawaban atas tuntutan tersebut adalah
pembelajaran berbasis kearifan lokal.

Keterkaitan antra Ilmu Pengetahuan Sosial
dan Kearifan lokal adalah kolaborasi yang tidak
terpisahkan, yang memiliki hakikat integrasi
nilai-nilai kearifan lokal dalam setiap proses
pembelajaran (Setiawan & Mulyati, 2020).
Pengembangan pembelajaran dengan memper-
hatikan landasan budaya lokal atau disebut
dengan kearifan lokal akan memberikan dampak
yang lebih besar terhadap pengembangan
pembelajaran [PAS dan sekaligus memberikan
perhatian terhadap kepedulian peserta didik

terhadap pemanfaatan lingkungan sekitar
(Hutama, 2016). Dalam upaya pengembangan
pembelajaran IPAS yang berbasis kearifan lokal
merupakan dasar dari teori etno-pedagogi.
Pendidikan etnopedagogis di Sekolah Dasar
mengutamakan nilai-nilai kearifan local dalam
proses pembelajaran. Dalam konteks ini,
implementasi etnopedagogi di tingkat dasar
memerlukan penggunaan strategi dan media
pembelajaran yang inovatif guna menarik minat
siswa dalam memahami serta menerapkan
budaya dan kearifan lokal (Oktaviyanti et al,
2022).

Penerapan pembelajaran berbasis kearifan
lokal di tingkat sekolah dasar belum mencapai
tingkat optimal. Penelitian lapangan menunjuk-
kan bahwa pembelajaran yang mengedepankan
kearifan lokal masih kurang efektif, dan beberapa
alasan yang mendasarinya telah dikemukanan
oleh (Hutama, 2016; Kartina et al, 2021;
Setiawan & Mulyati, 2020). Berikut ini adalah
alasan pentingnya pengembangan modul pem-
belajaran materi IPAS yang berbasis kearifan
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lokal: 1) Modul Pembelajaran yang berbasis
kearifan lokal dapat lebih relevan dengan
konteks sosial, budaya, dan lingkungan tempat
siswa tinggal; 2) Mempertahankan budaya lokal;
Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis
Kearifan lokal membantu dalam mempertahan-
kan dan mempromosikan keberagaman budaya
lokal; 3) Meningkatkan rasa identitas dan
kepedulian;  melalui  penggunaan = Modul
Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal, siswa
dapat mengembangkan rasa identitas yang kuat
terhadap budaya dan lingkungan mereka, 4)
Peningkatan motivasi; siswa akan cenderung
lebih tertarik dan terlibat dalam proses
pembelajaran karena merasa materi tersebut
relevan dengan kehidupan mereka, 5) Modul
Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal juga dapat
membantu dalam memperluas perspektif siswa.
Siswa akan belajar untuk menghargai dan
memahami beragam pandangan dunia serta cara
hidup yang berbeda dari yang mereka kenal
sebelumnya.

Dari analisis yang telah disjikan diatas,
penelitian ini berfokus pada pengembangan
sebuah E-modul pembelajaran [PAS yang
berbasis kearifan lokal. Pemilihan E-modul
dipilih sebagai sarana pembelajaran literasi
teknologi pada siswa. Hal ini sesuai dengan
tuntutan pengembangan keterampilan abad 21
dalam dunia pendidikan (Pare & Sihotang, 2023).
The Partnership for 21st Century Skills meng-
klasifikasikan keterampilan yang diperlukan di
abad 21 ke dalam tiga kategori utama, yaitu
keterampilan =~ pembelajaran,  keterampilan
literasi, dan keterampilan hidup. Keterampilan
pembelajaran termasuk aspek kreativitas dan
inovasi, kemampuan berpikir kritis dan
menyelesaikan masalah, serta kemampuan
berkomunikasi dan berkolaborasi. Di sisi lain,
keterampilan literasi mencakup penguasaan
literasi informasi, literasi media, dan literasi
teknologi informasi dan komunikasi (TIK).
Terakhir, keterampilan hidup melibatkan
kemampuan untuk bersikap fleksibel dan ber-
adaptasi, mengambil inisiatif dan mengarahkan
diri sendiri, memiliki kemahiran sosial dan
keterampilan lintas budaya, menjadi produktif
dan juga bertanggung jawab, serta memiliki
kepemimpinan dan rasa tanggung jawab (van
Laar et al.,, 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji situs
peninggalan kerajaan di wilayah Malang dan
sekitarnya sebagai sumber potensi pembelajaran
IPAS. Dalam pengembangan E-modul ini
mencakup berbagai materi yang mengkaji

sejarah, budaya, dan warisan kerajaan-kerajaan
yang pernah ada. Selain itu, E-modul ini juga
dapat mendorong keterlibatan siswa melalui
diskusi kelompok dan pengerjaan tugas individu.
Hal ini bertujuan untuk memperdalam
pemahaman siswa tentang sejarah lokal. Melalui
pendekatan ini, pembelajaran IPAS akan menjadi
lebih menarik, interaktif, dan bermakna, serta
mampu membentuk pemahaman yang lebih baik
tentang kekayaan budaya dan sejarah kerajaan di
Malang dan sekitarnya.

II. METODE PENELITIAN

Proses pengembangan E-modul pembelajaran
dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian pengembangan, yanerringing dikenal
sebagai R & D (Research and Development). Pada
Pengembangan E-modul pembelajaran ini dipilih
model pengembangan Thiagarajan (Model 4D).
Model-4D meliputi 4 tahap, yaitu define
(pendefinisian), design (perancangan), develop
(pengembangan) dan disseminate (penyebar-
luasan) yang kemudian diadaptasikan menjadi
Model 4-P (Azizah, 2017). Dalam penelitian ini,
tahapan proses sampai pada tahap pengem-
bangan, dimana hasil akhir berupa prototipe
produk bahan ajar yang bertujuan untuk
menghasilkan bahan ajar yang menarik, valid,
dan efektif untuk diterapkan dalam proses
pembelajaran. Adapun tahapan dari Model-4D
dapat disajikan pada Gambar 1 berikut ini:

Define (Pendefinisian)

|

Design (Perancangan)

|

Develop (Pengembangan)

|

Disseminate (Penyebaran)

Gambar 1. Tahapan Model-4D Thiagarajan
(Winaryati et al., 2021)

Instrumen pengumpulan data terdiri dari
lembar validasi dan telah diisi/dinilai dua ahli
yaitu ahli materi dan ahli media (Sholikha et al,,
2024). Lembar validasi menggunakan skala likert
dengan skala penilaian 1 - 4. Nilai 1 (tidak layak),
2 (kurang layak), 3 (layak), dan 4 (sangat layak).
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Penggunaan skala linkert dipilih dengan
pertimbangan untuk memperoleh pandangan
yang lebih jelas dari responden terkait dengan
pernyataan yang disajikan dalam kuesioner
(Indriani & Lazulva, 2020). Setiap ahli yang
terlibat dalam proses validasi akan mengevaluasi
instrumen berdasarkan kriteria tertentu yang
telah ditetapkan. Teknik analisis data dilakukan
melalui uji validitas yang bertujuan untuk
mengukur kevalidan pengembangan E-modul
pembelajaran. Adapun beberapa Kriteria
penilaian kevalidan terdiri dari komponen
penyajian materi, kesesuaian isi, dan kebahasaan
(Hidayati et al., 2024). Untuk mengukur validitas
seluruh instrumen penelitian dilakukan dengan
menggunakan rumus berikut ini :

V, = 1= 4100% &
TS,

Dimana, Va adalah validator ahli, TS, merupa-
kan total skor yang diperoleh, T'S;, maksimal total

skor (Akbar, 2015). Adapun kriteria kelayakan E-
modul ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Kelayakan E-modul

No Skor Kriteria

1 75%<V <100% Sangat layak

2 50%<V <75% Layak

3 25%<V <50% Kurang layak

4 0%<V<25% Tidak layak

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Pada tahap pendefinisian (Define),

dilakukan pengumpulan informasi mengenai
masalah dasar yang akan menjadi acuan untuk
mengembangkan E-modul berbasis kearifan
local yang meliputi analisis kebutuhan,
analisis siswa dan analisis materi. Hasil yang
diperoleh dari pengumpulan data pada tahap
ini akan disajikan pada Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 2. Analisis Kebutuhan Guru

No Indikator Respon %
Pada pembelajaran IPAS Ya 100%
1  diperlukan bahan ajar Tidak 0

yang manarik.

Penggunaan E-modul Ya 100%

2 dalam pembelajaran IPAS Tidak 0
masih jarang digunakan.

3 Penerapan E-Modul sangat Ya 100%
diperlukan bagi siswa. Tidak 0
Pembelajan IPAS masih Ya 100%

4 menggunakan metode Tidak 0

konvensional (ceramah)

Tabel 3. Analisis Kebutuhan Siswa

No Indikator Respon %
Metode ceramah pada Ya 85%
1 Pembelajaran IPAS Tidak 15%
kurang menarik bagi
siswa.
Siswa ingin pembelajaran Ya 100%
2 yanglebih Tidak 0
menyenangkan.
Siswa ingin pembelajaran Ya 80%
3 bisadilakukan tidak Tidak 20%

hanya di kelas.

Siswa mempunyai HP Ya
4 atau Laptop untuk Tidak

menunjang pembelajaran

90%
10%

Pada tahap pengembangan (develope)
bertujuan untuk menghasilkan prototype final
yang telah mengalami beberapa revisi
berdasarkan masukan dari para ahli pada saat
uji validitas. Adapun kegiatan-kegiatan yang
dilakukan pada tahap ini adalah validasi oleh
ahli media dan ahli materi. Hasil validasi E-

modul dari ahli media dan ahli materi
disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Validasi dari Para Ahli
No Jenis Ahli Hasil
1 Ahli Media 93%
2 Ahli Materi 95%
Hasil dari analisis data di atas

menunjukkan bahwa rata-rata skor penilaian
dari validator ahli media mencapai 93%,
sedangkan penilaian dari ahli materi
mencapai 95%. Angka-angka ini mengindi-
kasikan bahwa E-modul pembelajaran IPAS
berbasis kearifan lokal memiliki tingkat
validitas yang sangat tinggi. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa E-modul tersebut
memenuhi kriteria validitas yang ditetapkan
dan siap untuk digunakan dalam konteks
pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar.

B. Pembahasan

Data dari analisis kebutuhan guru dan
siswa yang dikumpulkan dalam tahap
pendefinisian (define) menunjukkan bahwa
diperlukan adanya bahan ajar (E-modul) yang
menarik dalam pembelajaran IPAS. Kemudian
dari hasil analisis tersebut digunakan untuk
merancang (design) E-modul pembelajaran.
Dalam hal ini digunakan untuk merumuskan
Tujuan Pembelajaran (TP) dan menentukan
Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). Pada tahap
pengembangan (develope) melibatkan
beberapa orang validator untuk melakukan
validasi terhadap prototype yang telah
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dikembangkan. Dari hasil validasi kemudian
dilakukan revisi sesuai dengan saran-saran
perbaikan sehingga diperoleh hasil prototype
sebagai berikut:

Zemae | B | s ®

E-Modul IPAS KELAS 4
C«#T/‘«TW Deesihifor

SEPERTI APA DAERAH TEMPAT TINGGALKU DAHULU?

Gambar.3 Bagian Pendahuluan

Gambar 2 dan 3 di atas memperlihatkan
sampul depan E-modul dan bagian penda-
huluannya. Bagian pendahuluan ini dirancang
untuk memberikan gambaran awal bagi
pengguna tentang isi dan tujuan dari E-modul
tersebut. Di dalamnya terdapat petunjuk
penggunaan yang menjelaskan cara untuk
memanfaatkan E-modul dalam pembelajaran.
Selain itu, terdapat informasi mengenai
capaian pembelajaran pada Fase B, yang
merinci hasil-hasil yang diharapkan setelah
siswa menyelesaikan E-modul ini. Selain itu
Juga terdapat capaian pembelajaran berdasar-
kan elemen yang memberikan panduan
tentang aspek-aspek spesifik yang harus
dicapai selama proses pembelajaran. Bagian
pendahuluan ini juga mencakup tujuan
pembelajaran yang menjadi fokus utama E-

modul, serta diskripsi singkat mengenai E-
modul.

Gambar.4 Materi Kerajaan Kanjuruhan
| |

Rangkuman Materi

Buatlah rangkuman materi dengan cara B
mengisi link Google Form di bawah ini
(Scan QR code terlebih dahulu)

Gambar.5 Materi Kerajaan Singosari

Berdasarkan kedua gambar di atas, secara
singkat materi tersaji dalam bentuk teks
bacaan. Akan tetapi penyajian materi secara
lengkap dapat di baca dengan cara melakukan
scan pada QR-code yang ada. Tidak hanya itu,
tersedia juga fitur untuk menonton video
dalam rangka memperluas pemahaman
materi pada siswa. Pengembangan E-modul ini
sejalan dengan adanya strategi pembelajaran
berdeferensiasi pada kurikulum merdeka.
Pembelajaran berdiferensiasi adalah upaya
atau proses untuk menyesuaikan pendekatan
pembelajaran di kelas dengan kebutuhan
belajar dan kemampuan yang beragam dari
setiap murid (Fitra, 2022). Hal ini dapat
mengakomodir pemenuhan kebutuhan belajar
siswa. Siswa dengan gaya belajar visual dapat
mendalami materi dengan cara membaca dan
menonton. Sedangkan bagi siswa dengan gaya
belajar audiotori dapat mendengarkan materi
yang disampaikan melalui fitur video.
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® oLl
Kita bekerja
secara mandiri ya....

Kerjakanlah  Lembar  Sumatif  secara
individu dengan cara menjawab pertanyaan
yang ada di Google Form.

(Scan QR code terlebih dahulu)

Gambar.6 Rangkuman Materi
R s

Kita bekerja
secara mandiri ya....

Kerjakanlah Lembar  Sumatif secara
individu dengan cara menjawab pertanyaan
yang ada di Google Form.

(Scan QR code terlebih dahulu)

SCAN ME

Gambar.7 Lembar Sumatif

Gambar 5 dan 6 menampilkan instruksi
bagi siswa untuk membuat rangkuman materi
pembelajaran serta menyelesaikan tes sumatif
dengan memindai QR-code yang disediakan.
QR-code ini mengarahkan siswa ke tautan
Google Form yang digunakan untuk me-
ngumpulkan rangkuman materi pembelajaran
yang telah mereka pelajari. Selain itu, tautan
ini juga berisi soal-soal sumatif yang harus
dikerjakan sebagai bagian dari asesmen.
Dengan memindai QR-code, siswa dapat
dengan mudah mengakses sumber Latihan
yang ada di dalam E-modul ini, sehingga

IV.

proses pembelajaran menjadi lebih interaktif
dan terhubung secara digital. Penggunaan QR-
code memberikan kemudahan akses dan
mempercepat proses asesmen. Hal ini dapat
memberikan fleksibilitas kepada siswa untuk
belajar dan mengerjakan tugas secara mandiri.
Selain itu juga memudahkan guru dalam
mengumpulkan dan mengevaluasi hasil
pembelajaran siswa dengan cepat.

Gambar.8 Perbaikan Hasil Validasi

Gambar 8 memperlihatkan perubahan yang
signifikan setelah E-modul melalui proses
validasi. Pada Gambar 8a, hanya terdapat
gambar tanpa pengantar atau penjelasan yang
jelas tentang materi yang disajikan, membuat-
nya terlihat kurang informatif. Namun, setelah
divalidasi, tampilan berubah sebagaimana
ditunjukkan pada Gambar 8b, yang memiliki
desain lebih menarik dan berisi teks singkat
sebagai pengantar siswa dalam memahami
materi yang diajarkan. Penyajian materinya
juga lebih bervariasi, hal ini bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan berbagai tipe gaya
belajar siswa. Misalnya, bagi siswa yang lebih
suka membaca, tersedia QR-code yang bisa
dipindai untuk  mengakses informasi
tambahan. Sementara itu, siswa dengan gaya
belajar visual dan auditori dapat menikmati
konten video yang disediakan. Dengan adanya
variasi ini, E-modul menjadi lebih inklusif dan
adaptif terhadap berbagai gaya belajar siswa.
Perbaikan ini membuat E-modul lebih efektif
dalam memberikan pengalaman belajar yang
lebih menarik.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan dari hasil analisis data dan
juga pembahasan, E-modul IPAS berbasis
kearifan lokal dengan model pengembangan
Thiagarajan 4D terbukti valid. Kevalidan E-
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modul IPAS berbasis kearifan lokal ditinjau
dari penilaian validasi dari ketiga validator
ahli media sebesar 93% dan ahli materi
sebesar 95% dengan kriteria sangat valid.
Validitas E-model yang memenuhi Kriteria
tersebut selanjutnya dapat dipergunakan di
pembelajaran IPAS Sekolah Dasar.

B. Saran

Diharapkan bahwa dalam penelitian
berikutnya, akan dapat dikembangkan Bahan
ajar yang lebih inovatif dan kreatif dengan
penerapan fitur-fitur teknologi dan aplikasi
dalam mendukung proses pembelajaran.
Terutama pembelajaran yang mengusung
keberadaan budaya budaya local yang ada
disekitar kita.
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